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Abstract

Effects of drving methods on extractive results, phenolic content and antioxidant activity in Psidium
guajava Linn. leaves have been evaluated. The drying methods tested were air-drying at ambient
temperature, oven-drving at 40°C, oven-drving at 60VC, and fresh samples as control. Resulis revealed
that drying of the fresh plant caused the decrease of extractive result, phenolic content and antioxidant
activity. There were significant differences among drying methods (P < 0.05). Amongst drying methods
tested, the highest phenalic concentration was by oven-drying at 40 °C, whereas the highest extractive
result and antioxidant activity were by oven-drving at 60 °C.
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PENDAHULUAN

Jambu biji ( Psidium guajava Linn.) adalah salah
satu tumbuhan obat Indonesia yang telah lama digunakan
secara turun-temurun untuk pengobatan berbagai
penyakit seperti antidiare, astringens dan menghentikan
perdarahan (1), disentri, haid tidak lancar, keputihan,
menerel, pencernaan tidak baik pada anak-anak, radang
usus, sariawan usus, panu (obat luar) dan sakit kulit (obat
luar) (2). Daun jambu biji telah terbukti mempunyai berbagai
efek farmakologis, antara lain analgesik dan antiinflamasi
(3), antimutagenik (4), antidiare (5), antibatuk (6),
antibakteri (5) dan antijamur (7). Malahan daun jambu biji
telah terbukti secara klinis menghambat pertumbuhan
rotavirus yang menyebabkan enteritis pada anak-anak (8)
dan menyembuhkan kejang dan penyakit diare akut (9).

Efek farmakologis tersebut disebabkan oleh
berbagai kandungan kimia dalam daun jambu biji seperti
senvawa fenolat, flavonoid, karotenoid, terpenoid dan
triterpen (5). Ekstrak kental daun jambu biji mengandung
kuersiirin, minyak atsiri, tanin, [-sitosterol dan asam
guaiakolat ( 10). Selain itu berbagai kajian fitokimia telah
menemukan kandungan kimia daun jambu biji yang lebih
rinci, antara lain kuerseting 1 1), morin, morin-3-O-liksosida,
morin-3-O-arabinosa, kuersetin-3-O-arabinosida (12),
puaijavarin (13), guajadial (14), asam ferulat (15).

Karena pentingnya daun jambu biji dalam
pengobatan, maka mutu, keamanan dan kemaanfaatannya
harus ditingkatkan melalui penelitian dan pengembangan.
Untuk meningkatkan mutu, keamanan dan kemanfaatan
daun jambu biji sebagai obat bahan alam Indonesia, perlu
dilakukan standardisasi terhadap bahan bakunya, baik
yang berupa simplisia maupun yang berbentuk ekstrak
atau sediaan galenik. Salah satu faktor yvang mempengaruhi
mutu adalah kondisi proses pengeringan tumbuhan obat
terutama untuk vang berasal dari tumbuohan liar (16, 17},

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
menentukan kondisi optimum pada pengeningan daun
jambu biji menjadi simplisia yang bermutu baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa cara pengeringan daun jambu biji
terhadap mutu simplisia, Parameter mutu simplisia yang
diukur adalah perolehan ekstraktif (rendemen ekstrak),
kadar kandungan kimia (kadar senyawa fenolat) dan
aktivitas biologis (aktivitas antioksidan) (18).

METODE
Bahan dan Alat

Bahan Turnbuhan, Daun jambu biji dikumpulkan
dari daerah sekitar kampus Universitas Andalas, Limau
Manih, Padang pada bulan Juli 2009. Tumbuhan ini
diidentifikasi di Herbarium Universitas Andalas dan
spesimennya disimpan di Laboratorium Kimia Farmasi,
Universitas Andalas dengan Nomor Koleksi HR-20050702.

Bahan Kimia. Natrium karbonat p.a. (Merck),
asam galat (Sigma), etanol p.a (Merck), Reagen Folin-
Ciocalteau (Merck), DPPH (Sigma} dan metanol p.a.
(Merck).

Alat, Seperangkat alat rotary evaporator
{Buchi®), oven {(Memmert®), timbangan analitik (Shimadzu®
AUX 220), alat spekirofotometer UV—Visibel (Shimadzu®
1240) dan shaker.

Cara Kerja
Pertakuan pengeringan tumbuhan

Daun jambu biji segar dicuci dan ditiriskan,
kemudian dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama
berupa sampel segar diekstraksi langsung dengan etanol
#0%. Bagian kedua dikering-anginkan dalam udara terbuka
pada suhu £ 25°C sampai kadar air < 10%. Bagian ketiga
dikeringkan dalam oven pada suhu + 40 °C sampai kadar
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air < 10% dan bagian keempat dikeringkan dalam oven
pada suhu =+ 60 *C sampai kadar air < 10%.
Ekstraksi sampel

Sampel berupa tumbuhan segar atau yvang telah
dikeringkan dengan cara di atas (5 g) direndam dengan 50
ml etanol 80 %a selama 15 menit kemudian dikocok dengan
shaker selama 10 menit, lalu disaring dengan kertas saring
{(filtrat 1). Ampas dari sampel diekstraksi lagi dengan 50
mL etanol 80 % selama 10 menit kemudian dikocok selama
100 aenit, lalu disaring dengan kerias saring (filtrat 2).
Ampas tersebut dicuci lagi dengan 50 mL etanol 96 % lalu
disaring dengan kertas saring (filtrat 3). Ketiga filtrat dari
tiap sampel digabung lalu divapkan dengan rotary
evaporator pada suhu <50°C sampai kental. Sebelum
dianalisis. masing-masing ekstrak dilarutkan dalam labu
ukur sampai 50 mL dengan campuran air suling : metanol
(1:1).

Penentuan Kadar ekstraktilf (rendemen)

Penentuan kadar ekstraktif (rendemen ekstrak)
vang diperoleh dengan berbagai cara pengeringan di atas
dilakukan menurut metode WHO (18) sebagai berikut:
Larutan eksirak yang telah disiapkan dengan cara di atas
dipipet sebanyak 10 mL ke dalam piring penguap yang
telah ditara. Pelaruinya divapkan di atas penangas air
sampai kering. Sisanya dipanaskan dalam oven pada subu
105 2C selama | jam, kemudian didinginkan dalam desikator
dan ditimbang segera, Pengeringan dan penimbangan
divtangi beberapa kali sampai diperoleh bobot konstan,
Kadar ekstraktif (rendemen) dinvatakan dalam satuan mg
ekstrak per gram simplisia kering (mgz/g)

Penentuan kadar senyawa fenolat total

Kadar senyawa fenolat total dalam larstan ekstrak
sampel ditentukan dengan pereaksi Folin-Ciocalteau
menggunakan prosedur yang dipakai Pourmorad et ol
{19} Larutan encer masing-masing ekstrak tumbuhan obat
(0.5 mL, ekstrak 1:10) atau larutan 2sam galat (senyawa
fenolat standar) dicampur dengan pereaksi Folin-
Ciocalteau (5 ml., diencerkan 1:10 dengan air suling) dan
larutan natrium karbonat (4 mb., | M), Campuran tersebut
dibiarkan selama 15 menit dan kadar senyawa fenaolat
ditentukan dengan mengukur serapan pada panjang
gelombang 705 nm dengan spekirofotometer UV-Vis,
Kurva standar dibuat dengan menggunakan larutan
standar asam galat dengan konsentrasi 25, 50, 73, 100 dan
125 pp/mL dalam metanol-air ( 1:1). Kadar senyawa fenolat
total dinyatakan sebagai mg senvawa fenolat setara asam
palat per g simplisia kering (mg/g).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan

Akrivitas antioksidan ekstrak tumbuhan obat
ditentukan dengan metode DPPH yanp digunakan oleh
Mosquera ef @f. (20). Masing-masing ekstrak encer
tumbuhan obat sebanyak 1 mL dicampur dengan 2 mL
lanutan DPFPH (20 mg/L ) vang baru dibuat, Masing-masing
campuran itu dikocok dan didiamkan selama 30 menit pada
suthu kamar di tempat gelap. Kemudian serapan masing-
masing campuran itu diukur pada panjang pelombang 517
nm dengan spekirofotometer UV-Vis. Sebagai blanko,
digunakan lamutan yang dibuat denpgan mencampurkan |
ml metanol-air{1:1) dengan 2 ml larutan DPPH (20 mg/L),
Untuk meniadzkan serapan ekstrak pada panjang
pelombang ini, sampel blanko dibuat dengan
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mencampurkan | ml eksirak dengan 2 ml metanol-air (1:1).
Persentase aktivitas antioksidan dihitung dengan
menggunakan rumus (1),

rak
Aktivitas Antioksidan = X 100%.......(1)

Disini A, adalah serapan larutan DPPH tanpa
ekstrak, A adalah serapan ekstrak uji vang sama
dengan serapaun ekstrak tumbuhan obat + DPPH dikurangi
dengan serapan eksirak blanko tanpa DPPH.

Milai IC,, ekstrak umbuhan obat ditentukan
dengan mengukur persentase aktivitas antioksidan larutan
ekstrak tumbuhan dengan konsentrasi 100, 50, 25, 12,5
dan 6,76 mg/mL melalui analisis regresi linear. Nilai IC,
dihitung sebagai kadar larutan ekstrak tumbuohan obat
vang menyehabkan aktivitas antioksidan sebesar 50%.
Analisis Statistik
Diata percobaan dianalisis dengan menggunakan analisis
variansi satu arah dan perbedaan antar rata-rata setiap
perlakuan ditentukan dengan uji rentang berpanda
Duncan dengan menggunakan program komputer SPSS
Jor Windows Version 17, Nilai P kecil dari 0,05 dianggap
mempunyai perbedaan yang signifikan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi metode analisis senyawa fenolat total
Pada penelitian ini, unjuk kerja dan validitas
metode analisis kadar senyawa fenolat dalam ekstrak daun
Jjambu biji dievaluasi terlebih dahulu. Kriteria vang
digupakan untuk mengevaluasi metode analisis disebut
Sigures of merit (21). Hasil evaluasi dan validasi metode
tersebut menunjukkan persamaan regresi hubungan antara
serapan (¥) dan kadar senyawa fenolat (x) sebagai v =
0.0158 + 0,0064 x, dengan koefisien korelasi r= 10,9967,
rentang linearitas 25 — 125 pp/ml, batas deteksi 11,172
ug/ml., batas kuantitasi 37,240 pg/mL, perolehan kembali
97% dan simpangan baku relatif 0,24%, Hasil evaluasi
tersebut menunjukkan bahwa metode analisis untuk
menentukan kadar senyawa fenolat secara
spektrofotometri dengan pereaksi Folin-Ciocalteau
mempunyai ketepatan dan ketelitian yang tinggi sesuai
dengan batas-batas unjuk kerja yang baik (22,
Pengaruh cara pengeringan terhadap perolehan kadar
ekstraktif dan kadar senyawa fenclat total dari daun
jambu biji
Tabel I memperlihatkan kadar ekstraktif dan kadar
senyawa fenolat total yang terdapat dalam daun jambu
biji segar dan yang telah dikeringkan dengan kering angin
dan dengan oven pada suhu 40 dan 60 °C. Cara
pengeringan kelihatannya mempunyai kecenderungan
yang sama dalam mempengaruhi kadar ekstraktif dan kadar
senyawa fenolat dalam daun jambu biji, Pengeringan daun
jamibu biji menyebabkan peningkatan kadar ekstrakiif dan
suhu pengeringan memberikan pengaruh yang nyata (P <
0,05) terhadap peningkatan kadar ekstraktif. Kadar
ekstraktif tertinggi diperoleh pada pengeringan dengan
oven pada suhu 60 “C (163,367 mp/e). Sebaliknya,
pengeringan daun jambu biji menyebabkan penurunan
vang signifikan (P < 0,05} kadar senyawa fenolat total dari
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Tabel I. Pengaruh Cara Pengeringan terhadap Perolehan Kadar Ekstraktif, Kadar Senyawa
Fenolat Total dan Aktivitas Antioksidan (1Cg) pada Daun Jambu Biji

Cara Lama Kadarehkstraktif Kadar
Pengeringan Pengeringan (mg/m)* Bengkit 1Csq (mg/m1L)
St L (mg/g)*

Segar - 81,967 £ 2,139" 4,943+ 0,061" 0,218
Kenng angin . b T ps
(£25 °C) 7 hari 120,100 + 1,229 4140+ 0,059 0,518
ke i A ']

sl iy 9 jam 150,367 + 1,617° 4,536 4 0,034° 0,500
;‘u“',“gg L3 3.5 jam 165,367 £ 2,053° 4,189+ 0,020° 0315
Asam galat (pembanding) 0,947

* kadar dihi_tﬁ:ig_dalam satuan mg/g berat keﬁng s"-.':'h-ﬂﬁn_jm-,-nj_ lai rata-rata+ SD, n = 3; nilai yang
mempunyai angka superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p <

0.05)

4,943 mg/g simplisia kering pada daun segar menjadi 4,140
mg/e pada pengeringan angin, 4,536 mg/g pada
pengeringan oven 40 °C dan 4,189 mg/g pada pengeringan
oven 60 °C. Subu pengeringan juga berpengaruh techadap
perolehan kadar fenolat. Pengeringan pada suhu 40 *C
memberikan kadar fenolat lebih besar daripada
pengeringan dengan angin pada suhu £ 25 °C (P < 0,05).
Sedangkan pengeringan pada suhu 60 °C menyebabkan
penurunan kadar fenolat yang signifikan (P < 0,05)
dibandingkan dengan pengeringan pada suhu 40 °C.
Dengan demikian, pengeringan daun jambu biji dalam oven
pada suhu 40 “C adalah cara pengeringan yang optimum
untuk mendapatkan kadar senyawa fenolat yang tinggi.
Tabel I (kalom 2} juga memperlihatkan bahwa
pengeringan angin memakan waktu yang lama (7 hari)
sehingua dikhawatirkan terjadinya penguraian senyawa
fenolat oleh bantuan enzim fenolase yang terdapat dalam
tmbuhan, Hal ini terlihat dari kadar fenolat yvang lebih
rendah pada pengeringan angin daripada pengeringan
pada 40 °C vang hanya memakan waktu @ jam. Namun
demikian, peningkatan suhu pengeringan sampai 60 "C
malahan menurun kadar fenolat lebih banyak lagi
witlaupun waktunya lebib singkat. Pemanasan di atas 40
o diperkirakan akan mempercepal penguraian senyawa
fenolat.
Pengaruh cara pengeringan terhadap aktivitas
antioksidan daun jambu biji
Tabel | memperlihatkan pengaruh cara pengeringan
terhadap aktivitas antioksidan daun jambu biji.
Pengeringan dengan angin dapat menyebabkan
herkurangnya aktivitas antioksidan daun jambu biji dari
IC,, = 0.218 mg/mL menjadi 0,515 mg/mlL. 1C adalah
konsenirasi zat vang dapat menyebabkan penghambatan
radikal bebas sebesar 50%. Semakin tinggi angka IC,
semakin rendah aktivitas antioksidan. Pengeringan pada
suhu 40 °C ternyata hanya sedikit meningkatkan aktivitas
antioksidan daun jambu biji, tetapi pengeringan pada suhu
60 °C dapat menyebabkan peningkatan aktivitas
antioksidan vang signifikan (1C, =0,315). Hasil ini sejalan
dengan peningkatan kadar ekstraktil’ denpan pengeringan
pada suhu 60°C,

KESIMPULAN

Cara-cara pengeringan memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (p < 0,05) terhadap perolehan kadar
ekstraktil, kadar senyawa fenolat dan aktivitas antioksidan
dari daun jambu biji. Cara pengeringan dalam oven pada
suhu 40°C adalah cara terbaik untuk mendapatkan kadar
senvawa fenolat yang tertinggi. Sedangkan cara
pengeringan terbaik untuk mendapatkan kadar ekstrakeif
dan aktivitas antioksidan yang tertinggi adalah
pengeringan dengan oven pada 60°C.
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